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PEMBAHASAN

BIOGRAFI HMARIJUN HARYOSUMARTO

A. Geneologi

Marijun Haryosumarto, nama panggilannya adalah Harjo Marijun.
Beliau ibadah haji pada tahun 1993 Kloter 36 Embarkasi Surabaya, nama
lengkapnya sekarang adalah H. Marijun Haryosumarto. Beliau adalah anak
pertama dari tujuh orang bersaudara. Ayahnya bernama Sariban Sumowiyojo
dan ibunya bernama Raden Indiah. Beliau lahir pada hari rabu kliwon tanggal
23 November 1916 pukul 03.00 di desa Petungrejo, Kecamatan Takeran
Kabupaten Magetan.*

Pada tanggal 17 Juli 1945 beliau menikah dengan Sukinem dan
dikarunia tujuh anak, pria satu dan enam wanita yaitu: Ismiyatun, Is. Sudarsih,
T.W. Handayani, Anyar Sesena Ir, D. Susilawati, Sri Wahyu M. Dra, D.E.
Nugrahaeni. Dra. Beliau juga memiliki enam menantu yaitu Sutartip, Sujitno,
Sri Rosyita, Bintong MR, Suyono, Asep Rorsyaman dan Nyoman Lanis.

Cucu beliau sebanyak delapan belas Yaitu Yani Heru Sancaka, Ririt
Budiningtyas, Siti Rina Amperawati, Ratna Prabaningrum, Inang Kartika
Yudha, Reni Wijayanti, Adhi Nuswantoro, Rudhy Sunawan, Dwi Mira, Ayun

Bhirana, Dian Setyawati, Puthu Yanis Widyastari, Rahmad Tegar Pribadi,

! H. Marijun Haryosumarto, Riwayat Hidup/ Perjuangan Lengkap (Surabaya: Badan Arsip
Propinsi Jawa Timur, 2003), 1.
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Andriani, Kadek Lanis Wirawan, Riska Rosi Yuliasih dan Komang Ega
Lestari.

Selain itu beliau juga mempunyai delapan cicit yaitu Inggita Drawina,
Aji Dwi Angga, Kristian Eka Budi, Seli Tamara, Arinta Mayang, Micael
Tamirin, Roselina Tamirin dan Brian Kartika. Berkat rahmat Allah SWT,
seluruh keluarga beliau selamat sejahtera tiada suatu hal yang melintang; para
besan, anak, cucu dan cicit hidup damai dan rukun, walaupun tempat
tinggalnya terpencar. Sebagian ada yang tinggal di Gianjar- Bali, Balik-Papan-
Kaltim, Pekanbaru, Riau, Jakarta, Kudus- Jateng, Surabaya, Malang, Kediri,
Magetan dan Madiun- Jatim.?

Pada hari jum’at tanggal 11 juni 2004, H. Marijun Harayosumarto
meninggal dunia di Madiun Jawa Timur, karena kecelakaan lalu lintas dan
beliau di makamkan di Makam Pahlawan Madiun yang makamnya tidak jauh
dari rumah beliau.?

Marijun Haryosumarto adalah seorang veteran, beliau adalah pensiunan
dari Kandep Dikbud Madiun.** Alamat kantor beliau adalah JIn. Pahlawan no
23 Madiun sedangkan alamat rumah beliau adalah JIn. Raya Nglames no 200
Madiun.® Banyak pengalaman- pengalaman perjuangan beliau mulai dari
menjabat sebagai guru tahun empat puluh dua sampai dengan membantu

berdirinya Orde Baru.?®

? Ibid., 41.

2 Sri Wahyu Mulyani, Wawancara, Madiun, 17 Maret 2015.
2 Badan Arsip Propinsi Jawa Timur, Sinopsis H. Marijun.

2> Marijun Haryosumarto, Data Pribadi (Madiun: 1996).

?® Badan Arsip Propinsi Jawa Timur, Sinopsis H. Marijun., 2.
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Motto atau nilai- nilai perjuangan beliau adalah:
“ Sekali pejuang, tetap berjuang”.
“Rame ing Gawe sepi ing Pamrih”.
“Sekali Merdeka tetap Merdeka”.
“Lebih baik mati berkalang tanah dari pada hidup di jajah”.
“Rawe- rawe rantas, malang- malang putung”.
“Becik ketitik, olo ketoro”.
Adapun motivasi atau visi perjuangan beliau adalah * Jalin Persatuan
dan Kesatuan dan Kompak segala lapisan suku, agama, kepercayaan dan kaya
miskin. Negara untuk Bangsa- Bangsa bagi Negara. Demokrasi total, tidak

menang- menangan. Mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara™.?’

B. Riwayat Pendidikan

Pada biodata H. Marijun Haryosumarto tertulis 23 November 1923,
karena pada waktu masuk sekolah SD usianya sudah melampaui batas usia
sekolah. Padahal masuk SD dulu paling tinggi umur sembilan tahun, sedangkan
pada waktu itu beliau sudah empat belas tahun. Jadi beliau mendapatkan
kebijakan dari Kepala Sekolah dan Kepala Desa diatur supaya dapat
bersekolah, tanggal dan bulannya tetap akan tetapi tahunnya saja yang diubah .
Orang tuanya setuju saja bahkan berterima kasih karena anaknya dapat

bersekolah.

%" Haryosumarto, Data Pribadi.
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Beliau masuk kelas | pada Volkshool Gorang-Gareng, tamat langsung
masuk Vervolkshol Nguntoronandi di kelas IV. Pada tahun 1934 beliau tamat
sekolahnya, tamat belajar di Volkshool menebus .0, 25,-- (dua puluh sen).
Tamat di Vervolkshol menebus f. 0,50,-- (lima puluh sen).

Sebelum bersekolah dan selama bersekolah beliau membantu pekerjaan
orang tuanya menggarap sawah dan memelihara dua ekor hewan kerbau untuk
menggarap sawahnya. Pada sore hari beliau belajar di Pondok Pesantren Dusun
Kajon Desa Nguntoronadi Kecamatan Takeran di bawah asuhan Bpk. Kyai

Abdulrachim.?®

C. Pekerjaan

Setelah tamat sekolah beliau bekerja di PG. Rejosari Gorang- Gareng
Magetan. Pertengahan tahun 1934 beliau ditugaskan menjadi pembantu
Mandor tanaman tebu. Pertengahan tahun 1936 beliau ikut mengadakan
pemogokan kerja menuntut kenaikan upah, tuntutannya berhasil, tetapi semua
pimpinan diturunkan jabatannya. Mandor menjadi pembantu, pembantu
menjadi kuli dan seterusnya. Bagi yang tidak mau menerima diberhentikan dari
pekerjaan dan diberi pesangon satu bulan gaji. H. Marijun Haryosumarto
memilih berhenti dan menerima pesangon.

Bulan oktober 1936 beliau mengajukan lamaran ke PG. Pagotan Kab.
Madiun dengan perantara Bpk. R. Soebaron, Desa Belerejo Kec. Kebonsari

dengan catatan jika diterima harus mau menjadi Kader Perjuangan. Bekerja

%8 Haryosumarto, Riwayat Hidup/ Perjuangan Lengkap, 1.
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jujur, rajin dan benar menurut tugas dan ordernya. Lamarannya diterima dan
diberi tugas Pembantu Mandor Langsir dihamparan tebangan, memimpin dua
puluh orang kuli dengan lembu dua puluh rakit, tugasnya melangsir lori tebu
dari tebangan yang terjangkau dari pabrik sampai emplasemen pabrik.

Memenuhi kesanggupan itu H. Marijun Haryosumarto dengan Bpk. R.
Subaron seminggu tiga kali mendatangi/ mengikuti kursus bersama teman-
teman yang datang dari beberapa daerah kurang lebih ada tiga puluh orang
yang bertempat di serambi belakang rumah beliau, bersifat tertutup dan sangat
rahasia. Adapun kursus yang secara terbuka yaitu pengajian yang di pimpin
oleh seorang Kyai, kursus yang diberikan adalah Kebangsaan, Budaya- Sosial,
Penjajahan, Kemerdekaan dan Hukum Tata Negara. Kursus berjalan tertib dan
aman, namun ada juga teman yang tidak kuat mengikuti dan meninggalkan
kursus dengan janji tidak membocorkan masalah kursus.?

Pertengahan tahun 1938 Belanda mengeluarkan uang sen berlubang
bulat di tengah. Tersiar berita itu pertanda Negeri Belanda akan mengalami
kehancuran. Akhir tahun 1938 kursus ditutup karena dilarang untuk semua
kegiatan perkumpulan. Di pabrik tempat H. Marijun Haryosumarto bekerja
juga ada kegiatan pemogokan menuntut kenaikan upah juga menuntut jabatan
bagi pekerja yang sudah lama, disalah satu pos bekerja. Tuntutan jabatan tidak
dikabulkan bahkan diadakan pemecatan besar- besaran, termasuk beliau .

Para pimpinan yang ikut mogok diinterogasi di Kantor Polisi setempat

dan selama belum selesai masalahya tidak boleh pulang alias ditawan di rumah

Bbid., 2.
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tahanan Kantor Polisi. Permasalahan berakhir pada akhir tahun 1938, H.
Marijun Haryosumarto bebas dan pulang kembali ke desa Petungrejo
berkumpul dengan keluarganya.

Pertengahan tahun 1939 ada pengumuman eksamen/ ujian masuk
sekolah Guru Desa, H.Marijun Haryosumarto berminat mengikuti ujian
tersebut atas desakan orang tuanya, kemudian beliau lapor kepada Bpk.
Subaron, niat beliau disetujui tetapi harus melalui mengulang di Vervolkshol
lagi. Beliau diberi surat pengantar masuk sekolah Leerskhol di kota Madiun
dan beliau langsung diterima masuk kelas VI Kleinen Handelshol. Akhir tahun
ajaran ujian dilaksanakan di Madiun. Untuk Madiun pesertanya lebih dari
seratus orang anak dengan sistem gugur. Ujiannya selama tiga hari, pada hari
keempat langsung pengumuman dan yang dibutuhkan hanya 24 orang anak,
pria berjumalah 18 orang dan wanita berjumlah 6 orang. H.Marijun
Haryosumarto terpanggil masuk sekolah tanggal 2 Januari 1940, karena tanggal
1 Januari hari besar Masehi. Beliau bersekolah di VVS dan untuk kabupaten
Madiun terletak di desa Nglames, beliau kos di rumah mantan Kepala Desa
Nglames bersama lima orang temannya. Akhir tahun kenaikan kelas, ada
seorang teman wanita yang tidak naik kelas dan dikeluarkan dari sekolah.
Masuk kelas tahun baru, muridnya tinggal 23 orang yang semula 24 orang, pria
18 orang dan wanita 5 orang.

Pada saat kelas 2 terdapat praktek mengajar di VVolkshol. Pada tahun itu
di Volkshol kekurangan guru. Murid calon guru yang prakteknya memenuhi

syarat boleh diberi surat lolos butuh, boleh mengajar di Volkshol sambil
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menunggu tanda tamat belajar. Pada bulan September 1941 H. Marijun
Haryosumarto menerima penetapan menjadi guru pembantu di Volkshol Bale
Boto, Onder Distrik Kebonsari terhitung mulai tanggal 1 Oktober 1941 dengan
gaji pokok .10,-- ( sepuluh golden) sebulan.

Kepala Sekolah di Volkshol adalah Surat Prowiro Kusumo, pada hari
senin pertama diwajibkan datang di Sekolah CVVO (Sekolah Calon Guru Desa).
Diberi bimbingan dan lain sebagainya karena masih status siswa, sekaligus
menerima tunjangan siswa sebesar f.2,50,-- ( dua setengah golden) sebulan.

Pada saat terjadi Perang Asia Timur Raya sekolah diliburkan sampai
ada pengumuman masuk lagi. Masyarakat Madiun disibukkan membuat lubang
pengamanan, menggali tanah dengan ukuran lebar dua meter dan panjang tiga
sampal lima meter, ditutup timbunan tanah setebal satu meter diatasnya ditutup
lagi dengan daun- daunan. Terletak di halaman sekolah, pinggir-pinggir jalan
tepi pasar, halaman kantor dan tempat lain yang dianggap penting dapat
menampung orang secukupnya. Digunakan apabila ada tanda bahaya udara.

Bagi siswa calon guru desa ditugaskan ikut mengawasi dan memimpin
penduduk dilingkungannya masing-masing. Hari senin dan jum’at masuk
sekolah. Bulan Maret Jepang sudah masuk di Hindia Belanda, Belanda
menyerah tanpa syarat.*

Pada bulan April 1942 bala tentara Jepang masuk Madiun dan
menyerbu Markas Tentara dan Polisi, akan tetapi Markas itu sudah kosong.

Membuka lembaga pemasyarakatan orang-orang hukuman dan tawanan

% 1bid., 3-4.
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dibebaskan tanpa syarat. Mengadakan orasi di alun-alun Madiun, antara lain
menyatakan: Dai Nippon datang untuk membantu Bangsa Indonesia. Dai
Nippon saudara tua Pimpinan Asia Timur Raya. Hindia Belanda sudah
menyerah kalah, kekuasaan ditangan Dai Nippon. Hindia Belanda sudah tidak
ada, sekarang yang ada Indonesia. Indonesia boleh mengibarkan bendera
Merah Putih di samping Hinomaru (Bendera Matahari Terbit) dan boleh
menyanyikan lagu Kebangsaan Indonesia Raya sesudah menyanyi lagu
Kimigayo (Lagu Kebangsaan Jepang). Antara lain juga menyerukan sebentar
lagi Pemerintahan dipimpin Dai Nippon, rakyat boleh ambil barang-barang
milik bekas Belanda / penjajah. Dai Nippon tidak jahat dan tidak menganiaya
bangsa Indonesia. Tentara disini menjaga keamanan sambil menunggu
datangnya pimpinan Pemerintahan. Diakhiri dengan seruan Banzai / Hidup Dai
Nippon- Merdeka- Hidup Bangsa Indonesia.

Sehabis orasi bubaran, ternyata telah terjadi semacam penjarahan oleh
masa yang tidak terkendali, sasarannya gudang-gudang penyimpanan bahan
pakaian dan bahan makanan. Bahkan gudang milik P.G Rejo Agung dan
Kanigoro tidak luput jadi sasaran. Tentara Jepang mendatangi tempat-tempat
kejadian tetapi hanya mengawasi saja, bahkan berseru damai dan tenang.

Di Madiun pada waktu itu tidak ada markas tentara Belanda, yang ada
hanya di Maospati dan di Baruklinting Saraden dan markas Polisi di Madiun
Lor sebelah utara rumah BUI (Lembaga Pemasyarakatan) jIn. Yos Sudarso

Kletek.



24

Pada bulan Mei 1942 Pemerintahan baru mulai berjalan dengan
perubahan sebutan “Karesidenan Syukan” yang dipimpin oleh Syucokan.
Kabupaten KEN dipimpin oleh Ken Co, As Wedana Son dipimpin oleh Sonco.
Jajaran pendidikan Gakko/ Gakkuto, Guru dengan sebutan Sensei. Sementara
pemerintahan berjalan tidak ada pergantian pejabat hanya didampingi pimpinan
dari Jepang.

Sekolah dibuka kembali, H. Marijun Haryosumarto kembali mengajar
di SR (Sekolah Rakyat) Il Baleboto, Kec. Kebonsari, Kabupaten Madiun.
Sebelum kembali tugas dikumpulkan di sekolah dan diberi petunjuk
pelakasanaan beberapa perubahan, akan diadakan pelatihan dari pemerintah.
Beberapa hari berikut guru-guru yang masih muda dan tampan dipanggil dan
diasramakan di jalan Diponegoro, bekas sekolah kehutanan yang sudah
digunakan untuk asrama Latihan Pendidikan.

Sekolah kehutanan sudah ditutup, ternyata yang diasrama utusan dari
seluruh Karesidenan Madiun. Tiap Kabupaten mengirim sepuluh orang guru
dari Madiun termasuk H. Marijun Haryosumarto. Mata pelajaran kursus antara
lain: Bahasa Jepang, Olahraga, baris- berbaris termasuk latihan perang-
perangan dan kepemimpinan.

Waktu latihan selama satu setengah bulan. Bagi yang tidak kuat
mengikuti disuruh pulang dinyatakan tidak lulus. H. Marijun Haryosumarto
termasuk orang yang lulus. Sehabis latihan ditugasi mengembangkan hasilnya

dikoordiner oleh penilik Sekolah. Semua berjalan lancar dan berhasil merata.
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Para alumni tiap bulan harus lapor ke Kantor Pendidikan Kabupaten .
Tugas tambahan mengajari olahraga pemuda dan warga masyarakat tua dan
muda agar gemar berolahraga pada sore hari tanpa honor.

Pada tahun 1943 bulan Maret ada pembentukan Barisan Pelopor dan
Badan Penolong Keluarga Korban Peperangan (B.P.K.K.P) selam satu satu
bulan dan di asramakan di Magetan/ Plaosan. Satu Kabupaten hanya diambil
lima orang guru muda, H. Marijun Haryosumarto termasuk orang yang dipilih.
Sehabis latihan kembali ketempat masing- masing, ditugasi mengembangkan
kepada masyarakat umumnya para generasi muda.

Berikut barisan pelopor pusat mengusulkan kepada Jepang agar
diadakan pelatihan calon tentara Pembela Tanah Air (PETA). Di Madiun harus
menyiapkan pemuda yang tampan, pemberani boleh juga guru. Pegawai negeri
usia diatas 18 tahun. Tugas Barisan Pelopor setempat harus membantunya.

Pada tahun 1944 bulan januari panggilan latihan Barisan Berani Mati
yang dipanggil adalah Kader Barisan Pelopor termasuk H. Marijun
Haryosumarto. Barisan Berani Mati (SUIZINTAI) empat belas hari berasrama
di JIn. Diponegoro (Markas Pimpinan Jepang).

Pada bulan April 1944 sampai pada bulan Maret 1945 H. Marijun
Haryosumarto mendapat tugas belajar Kanritsu Shihan Gakko di Surabaya.®!
Pada tanggal 2 Januari 1946 mengajar kembali di kelas VI. Setiap hari senin

dan kamis pagi- pagi datang ke Pos Komando Kecamatan. Karena beliau

* bid., 6-7.
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diangkat menjadi Pimpinan Pos sehingga setiap sore atau malam bertemu dan
berkumpul para pimpinan se Kecamatan.

Pada tanggal 1 Januari 1947 sampai akhir Juni 1947 H. Marijun
Haryosumarto mendapat tugas memimpin pasukan bersama Lts. Slamet yang
berlokasi di Mranggen, Semarang di bawah Komando Batalion Sampir,
bermarkas di desa Rowosari, Gunung Kledek, Kali Banteng. Pada akhir Juni
1947 ditarik lagi ke Madiun.

Pada tanggal 1 Juli 1947 samapi 31 Desember 1947 keputusan rapat
Komando atas pertimbangan Bupati Madiun, Kepala Kantor Pendidikan dan
Kebudayaan, Komandan Teritorial memutuskan bahwa : H. Marijun
Haryosumarto menjadi anggota TNI dengan pangkat Sersan Mayor |, Staf
Kompi IV (Sekretariat)/ TNI Bat.l / 1 / XVII .Kie. IV di bawah Komando
Mayor Wisnu Harsono Kabupaten Madiun. Sambil menunggu surat
pemberhentian dari guru, tugas sementara tetap merangkap memimpin SODM
Kebonsari di bawah Komandan Kap. MARBA’I, KDM (Komando Distrik
Militer) Madiun.

Pada tanggal 1 Januari 1948 beliau tetap merangkap tugasnya (guru dan
menjadi anggota TNI) karena Skep pemberhentian dari PPK belum keluar.
Akhir bulan Agustus beliau menerima Skep dari PPK (Pengembangan
Pengajaran dan Kebudayaan) Karesidenan Madiun, diberhentikan dengan
hormat dari jabatannya karena alih tugas di TNI.

Pada bulan September mulai tugas penuh memimpin dan mengatur Sub.

Ter. Kebonsari. Dengan jatuhnya Kabinet Amir Syarifuddin keadaan daerah
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Madiun menjadi kacau sehingga terjadi dualisme TNI. Amir Syarifuddin

mendirikan TNI masyarakat, semata- mata kekuasaan Teritorial Madiun

dikuasainya. *

Pada tanggal 18 September 1948 adalah Peristiwa Pemberontakan PKI.

Amir Syarifuddin dan Muso mengadakan rapat besar terbuka yang bertempat

di Pendopo Pembantu Gubernur Madiun. Dengan pendahuluan menjelek-

jelekkan Pemerintah Soekarno- Hatta yang diakhiri dengan pernyataan :

1. Tidak mengakui Negara Republik Indonesia dan segala atributnya

(bendera Sang Merah Putih, Lagu Kebangsaan Indonesia Raya, Lambang

Negara Republik Bhineka Tunggal Ika serta semua kelembagaan Negara).

2. Menyatakan :

a.

b.

Negara baru Proletariat, Soviet Uni di Madiun.

Bendera : Merah, sudut atas kiri Bintang sudut lima dan Sabit.

Lembaga Negara F.D.R ( Front Demokrasi Rakyat).

Semboyan / salam: Perang / Menang.

Kepala Negara: Muso, Perdana Menteri Amir Syarifuddin, Menteri
Pertahanan Yoko Suyono.

Diakhiri dengan menyanyikan lagu kebesarannya, diteruskan pawai
keliling kota Madiun.

Dalam rapat tersebut tidak ada pejabat negara resmi yang hadir. Kalau

ada orang pemerintah yang hadir menyamar atas nama sendiri atau

ditugaskan. Pada tanggal 19 September 1948 sudah mulai ada pelaksanaan

*2 |bid., 11-13.
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pengambil alihan kekuasaan, Camat, Kep. Polisi dan Komandan Pos hanya
memberikan izin saja tanpa ada berkas yang diserahkan. Mereka bertiga
kompag akan tetapi bergerak menurut startegi masing- masing. Kelihatannya
mulai ada keberanian bertindak, antara lain pengisian jabatan tingkat
Kecamatan dan pergantian Kepala Desa beserta pamongnya yang dipandang
berbahaya bagi FDR (Front Demokrasi Rakyat).

Tersiarnya berita ada penangkapan, penawanan secara paksa, Camat
dan Kepala Polisi beserta anak buahnya semua menghilang kecuali H. Marijun
Haryosumarto dan anak buah TNI yang tetap berpegang teguh pada sumpah
jabatan dan semboyan perjuangan.

Mulai tanggal 1 November 1948, H. Marijun Haryosumarto
ditempatkan di staf 11l KDM. Magetan dengan pangkat tetap di bawah
pimpinan Kapt. Safari Rachmat, dibagian sosial dipimpin Sersan |
Soewongso.*® Pada tanggal 27 September 1950 H. Marijun Haryosumarto
menghadap Kepala Kantor Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Madiun,
beliau menyerahkan surat tugas, setelah diterima beliau disuruh menuggu
diruang tunggu. Tak lama kemudian beliau dipanggil disuruh masuk ruang
Kepala, beliau ditawari memilih SD tempat mengajar ada 3 SDN yaitu: SDN
Manguharjo, SDN Benteng dan SDN Bugangin. Beliau minta diundi saja dan

diambilkan lot, undiannya oleh seorang Penilik Sekolah yang hadir. Lot

* |bid., 15-17.



29

diambil dibuka dan dibaca berbunyi SDN Bugangin yang berada di desa
Nglames.**

Pada tanggal 11 Oktober 1950 beliau mulai masuk kerja di SDN
Bugangin, di Desa Nglames. Pada hari itu diadakan rapat guru yang dipimpin
oleh R. Sukarman selaku Kepala Sekolah. Dan dihadiri oleh beberapa guru
diantaranya adalah Martodisasrto, Suparnadi, Rasiman, Wayan Mergeg dan
Ny. Suprapti, Siagian dan dihadiri oleh Tukang kebun Martoreyo.

Sementara karena tanggal 1 November 1950, P. Rasiman diangkat
menjadi Kepala Sekolah di SDN Bugangin, Kec. Madiun, maka H. Marijun
Haryosumarto belum diberi kelas, beliau diberi kesempatan berorientasi,
administrasi sekolah, keadaan lingkungan sekolah, situasi siswa dan orang tua
siswa serta perkenalan di luar sekolah sekaligus sambil mencari rumah
tinggal/ rumah sewa. Karena beliau sudah pernah berdomisili di desa Nglames
sehingga beliau mendapat bantuan dari teman lamanya yaitu mendapatkan
rumah dekat dari sekolah, dekat masjid tanpa menyewanya. Akan tetapi beliau
diserahi mengurus kebun yang ada tanaman pohon kelapa, pohon mangga,
pohon jambu dan pohon jeruk.

Pada tanggal 1 November 1950 beliau baru mulai mengajar di kelas V
jumlah muridnya 55 orang anak, pria 46 orang dan wanitanya 9 orang anak.
Tahun 1952 beliau disuruh mengajar di SDN Tiron, Kec. Madiun karena SDN

Tiron menambah kelas 1V yang semula SR 111 menjadi SR V1.%

** Ibid., 24.
** |bid., 26- 27.
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Tahun 1953 beliau ditugaskan memimpin pecahan SDN Bugangin
yang menjadi dua sekolah, yang satu tetap dan yang satu diboyong ke Desa
Patihan lengkap enam kelas yang diberi nama SDN Pajang. Guru yang dilepas
dari SDN Bugangin hanya empat orang termasuk H. Marijun Haryosumarto.
Sehingga dua orang guru merangkap kelas, guru yang merangkap kelas
mendapat tunjangan. Sekolah Dasar Negeri Pajang berjalan tertib dan berhasil
90 % lulus ujian masuk SMP.

Pada tanggal 1 April 1954, H. Marijun Haryosumarto diangkat
menjadi Kepala Sekolah di SDN Gemarang, Kec. Kawedanan Kab. Kanigoro.
Beliau bertugas di Gemarang merangkap menjadi Kepala Rayon, mengurusi
gaji guru dan karyawan PPK se Kecamatan Gemarang. *

Pada tanggal 1 Juni 1962, H. Marijun Haryosumarto diangkat menjadi
Wakil Penilik Sekolah Wilayah Nglames dan ditugaskan membuka wilayah
Penilik Sekolah Baru, Kecamatan Jiwan. Kemudian pada tanggal 1 Desember
1964 beliau diangkat menjadi Penilik Sekolah, Kepala Wilayah Inspeksi
Pendidikan Dasar Pra Sekolah dan Sekolah Luar Biasa, Wilayah Caruban dua
Kecamatan yaitu Kecamatan Mejayan dan Kecamatan Pilang Kenceng.
Wilayah ini sama dengan Kecamatan Gemarang. Beliau langsung diangkat
menjadi ketua PGRI Kongres melawan PGRI Non Vaksentral selain itu beliau
juga diagkat menjadi ketua IGM (lkatan Guru Marhaen) di Kabupaten

Madiun.®’

*® Ibid., 28.
*” Ibid., 30-33.
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Tanggal 25 Maret 1970 beliau dipanggil ke kantor PDPLB Kabupaten
dan beliau diberi tahu bahwa mulai tanggal 1 April 1970 akan dilantik menjadi
kepala Kabin. PDPLB Kab. Magetan menggantikan alm. Bapak Sukarno yang
telah wafat beberapa bulan yang lalu.

Pada tahun 1970 sampai pada tahun 1974 beliau diangkat menjadi
Kepala KABIN PDPLB / PDK Kab. Magetan. Pada tahun 1974 sampai 1975
beliau diangkat menjadi Staf Teknis KABIN PDPLB Prop. JATIM di
Surabaya dan pada tahun 1975 sampai pensiun akhir bulan November 1979
beliau diangkat menjadi KASUBBAG, TU Kandep Dik. Bud Kodya

Madiun.®

*8 |bid., 36.



